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UJI KAPASITAS TEKAN KOLOM LAMINASI DARI BAHAN KAYU SENGON
DAN BAMBU PETUNG SEBAGAI ALTERNATIF PENGGANTI KAYU
KOMERSIAL

Karyadi' dan Priyono Bagus Susanto®

'Dosen Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Malang, J1. Semarang
No. 5 Malang, Telpon 0341-587082, email, karvadilensmith@yahoo.co.id

*Dosen Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Malang, J1. Semarang
No. 5 Malang, Telpon 0341-587082, email, privonobapus@yahoo.co.id

Abstrak: Meningkatnya kebutuhan kayu dan menurunnya pasokan kayu jenis komersial
menuntut dilakukannya upaya mencari bahan pengganti kayu tersebut. Salah satu upaya
untuk mengatasi keterbatasan pasokan dan mahalnya kayu komersial adalah
memanfaatkan kayu cepat tumbuh, yang umumnya merupakan kayu kelas kuat rendah,
dan bambu untuk konstuksi bangunan. Riset ini merupakan upaya eksperimental untuk
memanfaatkan kayu Sengon dan Bambu Petung sebagai bahan untuk rekayasa kolom
laminasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas tekan kolom laminasi
yang tersusun dari bahan Kayu Sengon dan Bambu Petung. Untuk mencapai tujuan
tersebut desain penelitian yang dipilih adalah eksperimen dengan variabel terikat adalah
kapasitas tekan kolom dan variabel bebas adalah kelangsingan kolom. Rasio Bambu
Petung di dalam tampang kolom laminasi dibuat dalam tiga variasi yaitu 0,25; 0,50; dan
0,75.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (a) Sesuai dengan standard yang
ditetapkan PKKI NI-5 1961, kayu sengon dalam penelitian ini termasuk dalam kelas
kuat IV sampai V, sedangkan bambu petung, jika digunakan standar PKKI, termasuk
dalam kelas kuat I sampai II, (b) kapasitas tekan kolom laminasi bervariasi sesuai
dengan angka kelangsmgannya Untuk rasio bambu petung 0,25, kapamtas tekan
bervariasi antara 229kg/cm” untuk angka kelangsingan 6,60 sampai 118kg/cm’ untuk
angka kelangsmgan 93,97. Untuk rasio bambu petung 0,50, kapasitas T.ekan bervariasi
antara 254kga’¢m antuk angka kelangsingan 6,65 sampai ‘.lﬁﬁkga’crn untuk angka
kclangsm%an 95,91. Untuk rasio bambu petung 0,75, kapamt&s tekan bervariasi antara
332kg/cm” untuk angka kelangsingan 7,15 sampai 121kg/em? untuk angka kelangsingan
103,22, (c) kapasitas tekan kolom laminasi kayu sengon bambu petung meningkat
ketika rasio bambu petung ditingkatkan dari 0,25 menjadi 0,50 dan kekuatannya
menurun jika rasio bambu petung ditingkatkan lagi menjadi 0,75.

Kata-kata kunci: Kapasitas Tekan, Kolom laminasi, Sengon, Petung

1. PENDAHULUAN
Besamya kapasitas tekan pada kolom kayu dihitung dengan rumus,

P'=C, 173, R . ARG (1)
dengan P’: besarnya kapasitas tekan pada kﬁlum, Cp faktur stahlhi.as kolom (faktor
tekuk), A: luas penampang kolom (gross Area), F. tegangan tekan bahan kolom
(kolom pendek) sejajar serat [1], [4].

Besarnya faktor stabilitas kolom (C;) dihitung dengan rumus darn Ylinen yaituy,
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Selanjutnya Egs’: Modulus elastisitas pada persentil kelima, P,: Ketahanan tekuk kritis
(Euler) terhadap sumbu yang ditinjau, P, : Kapasitas tekan kolom pendek, ¢, : Faktor
ketahanan untuk tekan, ¢.: Faktor ketahanan untuk stabilitas, ¢: Buckling and crushing
interaction coefisient yang besamya ditetapkan: ¢ = 0,80 untuk kayu solid ¢ = 0,95
untuk tiang bulat dan ¢ = 0,90 untuk kolom laminasi [1], [4], [16], dan [9].

Formula C, mengandung parameter ¢ yaitu buckling and crushing interaction
coefisient atau dikenal dengan Parameter Ylinen. Nilai parameter ¢ dalam peraturan-
peraturan konstruksi kayu yang berlaku di Amerika seperti LRFD, 1996, ditetapkan
sebesar ¢ = 0,90 untuk kolom laminasi. Angka ini berbeda dengan hasil-hasil penelitian
yang dilakukan [16], yang mendapatkan c = 0,76 untuk kolom laminasi dari Kayu
Douglas Fir, dan ¢ = 0,83 untuk Kayu Southern Pine. Perbedaan tersebut dipaham:
sebagai akibat dari perbedaan homogenitas bahan kayu dan kelurusan kolom (material
homogenity and straiginess member) [15]. Mengingat besarnya nilai ¢ sangat
bergantung pada bahan kayn maka perlu diadakan penelitian untuk menentukan
besarnya nilai ¢ untuk kolom laminasi dengan bahan kayu atau bambu yang tumbuh d:
Indonesia. Langkah pertama untuk memperoleh nilai ¢ adalah menemukan datz
hubungan antara kapasitas tekan kolom laminasi dengan angka kelangsingannye.
Hubungan tersebut bersama-sama dengan data modulus elastisitas kolom digunakan
untuk menentukan besarnya nilai c.

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini
dirumuskan dengan, "berapakah kapasitas tekan kolom laminasi dari bahan kayu sengen
dan bambu petung untuk berbagai angka kelangsingan mulai dari 10 sampai 103,
dengan rasio bambu petung di dalam penampang kolom adalah 0,25; 0,50; dan 0,75".

2. DASAR TEORI

Kolom adalah elemen struktur yang menerima gaya aksial. Terdapat dua mode!
kegagalan pada kolom yaitu kegagalan karena kehancuran (crushing) dan kegagalan
karena tekuk (buckling). Kegagalan karena kehancuran terjadi pada kolom-kolom yang
pendek yang ditandai oleh rusaknya bagian kolom karena tegangan aksial yang terjad:
melebihi tegangan hancur (Modulus of Rupture) bahan kolom. Sebaliknya kegagalan
karena tekuk terjadi pada kolom panjang yang ditandai oleh melengkungnya kolom dan
hilangnya kemampuan menahan beban aksial meskipun tegangan yang diakibatkan oleh
beban tersebut masih di bawah tegangan hancur bahan kolom. Peristiwa tersebu:
disebut tekuk atau buckling yang penjelasan seperti di bawah ini.

Kolom lurus pada Gambar la dibebani secara aksial oleh gaya Pa yang ecil
Jika di tengah-tengah kolom diberikan gaya lateral Pl maka kolom akan sediki:

melengkung seperti pada gambar 1b dan kolom tersebut akan segera lurus kembali jika
gaya lateral Pl dihilangkan.
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Gambar 1 Kolom dengan Uju:'ig-Ujung Sendi: (2) Kolom TanpaBeban, (b) Kolom dengan
Bepan,

(¢) Diagram Benda Bebas

Jika gaya Pa sedikit diperbesar kemudian gaya lateral Pl dikerjakan maka
lengkungan kolom menjadi semakin besar tetapi kolom akan segera lurus kembali jika
gaya lateral Pl dihilangkan. Kolom demikian dikatakan dalam keadaan stabil.
Selanjutnya jika gaya lateral Pl dikerjakan dan gaya aksial Pa diperbesar secara
berangsur-angsur maka lengkungan akan semakin besar dan pada saat gaya Pa
mencapai besar tertentu maka dicapai keadaan dimana kolom tidak akan lurus kembali
meskipun gaya lateral Pl dihilangkan. Kolom demikian dikatakan dalam keadaan tidak
stabil. Gaya aksial Pa yang berada pada batas keadaan stabil dan tidak stabil disebut
gaya aksial kritis.

Besarnya gaya aksial kritis ditentukan dengan menyelesaikan persamaan
diferensial order dua di bawah ini,

ERPReM oo s e (3}
" Dengan E adalah modulus elastis, I adalah momen inertia, v adalah lendutan, dan M
adalah momen lentur (gambar 1c). Karena M = P.v maka persamaan (3) dapat ditulis
menjadi,

BIAPRED | coieeiidiiialiiiisiiiomsssisiminsssararseressmommsseasasonsatsssassss sees (4)
Persamaan (4) dapat ditulis menjadi,
ORI s o 5088 A b meeese s ceseee (5)

TG i
dengan k& =

Penyelesaian persamaan (5) menghasilkan gaya aksial kritis (P.,),

dengan besar lendutan (v) adalah,
v=_, sinfi‘i ........................................................................... (7

dengan L adalah panjang kolom. .
Persamaan (6) dikenal dengan rumus Euler dan digunakan untuk menghitung
beban kritis untuk kolom panjang [8].
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3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan variabel terikatnya
adalah kapasitas tekan kolom laminasi, sedangkan kelangsingan kolom laminasi sebagai
variabel bebas. Angka kelangsingan (slenderness) kolom tersebut ditentukan mulai dari
6,60 sampai 103,22. Jenis perekat, banyaknya perekat terlabur, besamya pengempaan,
dan lama pengempaan menjadi variabel kontrol. Jenis perekat yang digunakan adalah
urea formaldehyde yang diperoleh dari PT. Pamolite Adhesive Industry, Probolinggo,
Jawa Timur [5]. Besarnya pengempaan ditetapkan 1,1 Mpa dan lamanya pengempaan
ditetapkan 10 jam sesuai rekomendasi peneliti terdahulu [7].

Sebelum kolom laminasi dibuat, terlebih dahulu dilakukan uji pendahuluan
terhadap bahan kolom laminasi yaitu Kayu Sengon dan Bambu Petung. Pengujian
pendahuluan terhadap Kayu Sengon dan Bambu Petung meliputi sifat fisika, sifat
mekanika, dan kekuatan geser blok geser laminasi. Benda uji pendahuluan dibuat
dengan membagi kayu sengon maupun bambu menjadi tiga bagian, yaitu bagian bawah,
bagian tengah, dan bagian atas. Dari tiap-tiap bagian kemudian dibuat tiga benda uji,
dengan bentuk dan ukuran benda uji kayu sengon dibuat berdasarkan Annual Book of
ASTM Standards 2003 [6], sedangkan bentuk dan ukuran benda uji bambu dibuat
berdasarkan [SO 1975 [11].

Rasio bambu petung di dalam penampang kolom dibuat tiga jenis yaitu 0,25;
0,50; dan 0,75 seperti Gambar 2. Masing-masing benda uji dibuat ulangan 3 kali.
Ukuran benda uji kolom laminasi dibuat dalam skala konstruksi dan mengikuti
spesifikasi ukuran kayu untuk bangunan rumah dan gedung yaitu lebar 60mm, tinggi
80mm, dan panjang disesuaikan dengan kelangsingan kolom [3]. Ukuran dan kode
benda uji kolom laminasi dicantumkan pada Tabel 1 sedangkan gambar potongan
melintang kolom laminasi ditampilkan pada Gambar 2.

Tabel 1 Panjang, kelangsingan, dan kode benda uji kolom laminasi

¥

PANIANG Rasio Bambu Petung dalam Kolom Laminasi
KOLOM 023 0,30 0,73
(cm)

KODE | Kelangsingan | KODE | Kelangsingan | KODE | Kelangsingan
1500 | K251 f.50 K50-1 £.65 K75-1 1.15
SLS6 | K253 18.61 K50-3 13.03 K753 2049
86.60 K25-5 1.2 K50-5 31.97 K75-5 3441
12124 | K57 43.77 k50-7 44.76 K757 43.17
15588 | K359 36.27 K50-9 57.55 K75-9 £1.93
180,53 | K51 68.78 Ks0-11 0.4 K511 15.70
25,15 | K513 81.28 K50-13 83.12 K75-13 8545
250.81 | Ka5-15 93,75 K50-15 55.91 K75-15 .2

r

Pengujian kolom laminasi dilakukan dengan setting pengujian seperti ditunjukan
pada Gambar 3. Pada ujung dan pangkal kolom diberi landasan sendi sedangkan
parameter yang diukur dari pengujian ini adalah beban maksimal yang mampu ditahan
oleh kolom.
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_ Krya Sengon m:unﬂw Pesang

Gambar 2 Penampang Melintang Kolom -
f gt B B
el Gambar 3 Setting up pembebanan benda

uji kolom laminasi

4, HASIL PENELITIAN DAN ANALISA
Dengan berpedoman pada metode sampling yang tercantum dalam metode

penelitian, diperoleh data hasil pengujian sifat fisik dan mekanik kayu sengon dan
bambu petung seperti pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Sifat Fisika dan | I'Eekanika Kayu Sengon dan Bambu Petung

No | Sifat Fislk & Mekanlk | Satvan Kavn Sengon Bambu Petung
1. Kadar air (%) 12.78 12,50

2. Berat fenis grice 0,30 0,63

3. MOE kg'em? 490135 166703

4. (MOR) kglem? 47588 1430

5. | Tekan sejajar serat kgicm? 173,06 3Z1,5

6. | Tarik sejajar serat ko'em? 591 1664

7. Greser sejajar serat kg'em? 54 87,50

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut PKKI NI-5 1961 kayu sengon
dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai kayu klas kuat IV-V, sedangkan untuk
bambu petung, jika digunakan standar untuk kayu, termasuk kayu kelas kuat [ - II.

Hasil Pengujian Kuat Tekan Kolom Laminasi

Pengujian kolom laminasi di lakukan untuk tiap kelangsingan yang telah
dirancang dengan masing-masing 3 (tiga) specimen ulangan. Pembebanan dilakukan
secara meneius sampai kolom runtuh. Keruntuhan kolom ditandai dengan terjadinya
lendutan yang membesar tanpa pertambahan beban. Rekapitulasi Hasil pengujian kolom
dicantumkan dalam Tabel 3. Agar jelas kecenderungan hubungan antara kelangsingan
dan tegangan tekan kolom pada Gambar 4 dicantumkan grafik hubungan yang
dimaksud.

Terdapat beberapa informasi penting sehubungan dengan hasil pengujian kolom
laminasi dalam penelitian ini. Pertama, bahwa kapasitas tekan untuk kolom laminasi
yang paling pendek yaitu kolom dengan kelangsingan di bawah 10 temyata lebih tinggi
dibandingkan dengan kuat tekan kayu sengon. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
laminasi bambu pada kolom laminasi kayu sengon mampu meningkatkan kuat tekan
kolom. Selanjutnya dapat dilihat bahwa semakin banyak laminasi bambu yang
ditambahkan pada kolom kayu sengon semakin besar peningkatan kekuatan kolom.
Sebagai perbandingan dapat disampaikan bahwa kekuatan tekan kayu sengon adalah
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otk =173,06kg/cm*dengan E =49015kg/cm®, dan kekuatan tekan bambu petung
adalah otk =321,5kg/cm’dengan E =166703kg/cm® , sedangkan kekuatan kolom
laminasi pendek berturut-turut untuk rasio bambu 0,25; 0,50; dan 0,75 adalah
otky,s = 229%g/em® | otky g, =254kg/em? , dan otk,,, = 332kg/cm?.

Tabel 3 Tegangan Tekan Kolom Laminasi

Rasio 0,1 Rasio 0,50 Rasio 0,73
Tegangan Tegangan Tegangen
Tekan Tekan Tekan
Kehngsing ()| (kgew’) | Kelangsing() | (igem’) | Kelngsing(h) | (kgew)
6,50 P 6,63 14 113 132
13,61 11 19,03 3] 10,49 186
126 143 97 197 j441 183
#.0 149 44,76 131 4317 153
36,27 19§ 5155 147 6193 1]
63,78 13% 10,34 13§ 15,70 176
31,28 13% §3.12 i71 3843 17
2179 113 3551 |68 103.23 121
Catatan : 1kN'em- = 100kg e .
A N ——— e "
5 300 - — !
% 150 i
E 100
150 | * RANG 0,25 E
= BRASOO S0
: % el A RASIDO,75 :
g 050 1
' DuO0 ; i
000 2000 4000 G000 BOOO 10000 120.00 i
KELANGSINGAN |
W s e s s s s K

Gambar 4 Grafik hubungan antara tegangan tekan dan kelangsingan kolom laminasi

Sesuai dengan teori bahan komposit, bahwa perpaduan bahan dengan modulus
elastis lebih tinggi dengan bahan dengan modulus elastis lebih rendah akan menjadi
bahan dengan kekuatan menengah. Penambahan 25% bambu pada kolom pendek
laminasi kayu sengon mampu meningkatkan kekuatan kolom sebesar 32,37%,
penambahan bambu sebesar 50% mampu meningkatkan kekuatan kolom sebesar
46,82%, dan penambahan bambu sebesar 75% mampu meningkatkan kekuatan kolom
sebesar 91,91%.

Informasi kedua adalah bahwa untuk berbagai tingkat kelangsingan kolom maka
kolom dengan rasio 0.50 memiliki kekuatan tekan lebih tinggi dibandingkan dengan
kekuatan kolom dengan rasio 0,25. Keadaan ini sejalan dengan teori bahan komposit
yang telah disampaikan di atas. Dengan teori bahan komposit diharapkan bahwa kolom
dengan rasio 0,75 akan memiliki kekuatan di atas kolom dengan rasio 0,50, tetapi
harapan ini tidak terjadi. Dari grafik pada Gambar 4 terlihat bahwa kekuatan tekan
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kolom dengan rusio 0,75 berada di bawah kolom dengan rasio 0,50 kecuali untuk
kelangsingan dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa teori bahan komposit tidak dapat
dipenuhi oleh kolom laminasi dengan rasio 0,75 dalam penelitian ini.

Mempelajari pola kerusanan yang terjadi pada kolom setelah dilakukan
pengujian dapat dilihat bahwa kolom dengan rasio bambu 0,25 memiliki kecenderungan
rusak patah pada bagian kayu sengon, sedangkan kolom dengan rasio bambu 0,50
kerusakan kolom didominasi oleh rusaknya plupuh bambu dan terlepasnya rekatan antar
lapisan laminasi. Kerusakan kolom dengan rasio bambu 0,75 didominasi oleh
terlepasnya rekatan antar bahan laminasi.

Pola kerusakan yang terjadi pada kolom laminasi setelah diuji dipadu dengan
teori mekanisme keruntuhan kolom dan ilmu tegangan dipakai untuk menjelaskan
mengapa pada rasio bambu 0,75 kekuatan kolom laminasi menurun. Sesuai dengan
mekanisme keruntuhan kolom akibat tekuk, pada kolom yang dibebani dengan gaya Pa
yang berangsur-angsur ditingkatkan besarmya, maka kolom akan berangsur-angsur
melengkung sehingga pada saat beban Pa nelampaui beban kritis lengkungan kolom
akun semakin besar meskipun beban Pa sudah tidak ditambah lagi.

FERMLH AN
BAAN

LAMDEAST
EERCILER 3ATU
SALLA LADS

Gambar 5 Batang laminasi dengan beban momen: (a) Batang laminasi tanpa beban momen,
(b) Batang laminasi tanpa rekatan dengan beban momen,(c) Batang laminasi terekat dengan
beban momen

Ketika kolom melengkung akibat beban Pa, maka pada tengah-tengah tinggi
kolom terjadi beban sebesar Pa ditambah momen akibat sumbu memanjang kolom yang
membuat jarak sebesar v dengan garis kerja gaya Pa (lihat Gambar 1(c). Momen sebesar
M = Pa.v inilah yang menyebabkan kolom melengkung.

Pada sebuah batang laminasi yang melengkung akibat momen terjadi tegangan
geser searah sumbu memanjang batang yang keberadaannya dapat dijelaskan dengan
(Gambar 5, Sebuah batang laminasi yang mula-mula lurus dan tanpa beban (Gambar
5(a)) dikenai beban momen pada ujung-ujungnya sebesar M sehingga batang tersebut
melengkung. Jika diantara bahan penyusun laminasi tidak meiekat satu sama lain
dengan baik maka setelah melengkung keadaan batang seperti Gambar 5(b) yaitu
bagian bawah tiap-tiap bahan laminasi akan memanjang dan bagian atasnya akan
memendek sehingga antar permukaan bahan laminasi yang bersinggungan akan
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bergeser. Keadaan ini tidak akan terjadi jika antar permukaan bahan laminasi saling
melekat dengan baik satu dengan yang lain seperti pada Gambar 5(c). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa agar batang laminasi dapat bekerja sebagai satu kesatuan
maka kuat rekat antar bahan penyusun batang laminasi harus melebihi tegangan geser
searah sumbu memanjang batang. Jika hal ini tidak terjadi maka batang laminasi tiduk
bekerja sebagai satu kesatuan melainkan masing-masing bahan bekerja sendiri-sendri
sehingga kekuatannya menjadi menurun.

Untuk menjelaskan mengapa kolom dengan rasio 0,75 memiliki kekuatan lebih
rendah dari kolom dengan rasio 0,50 maka perlu dipahami bagaimana distiibusi
tegangan lentur dan tegangan geser pada batang yang menerima momen lentur. Sebuah
batang yang menerima momen lentur akan mengalami dua macam tegangan yaitu
tegangan lentur dan tegangan geser (Gambar 6).

Raya faz o
R Bassbu Parasg

Gambar 6 Tegangan pada Penampang Melintang Kolom Laminasi dengan Rasio Bambu

Petung terhadap Kolom Laminasi (a) 0.25 (b) 0.50 (¢) 0.75, (d) Tegangan Geser, (g)
Tegangan Lentur

Sesuai dengan Gambar 6(d) terlihat bahwa tegangan geser terbesar terjadi pada
tengah-tengah tinggi penampang atau pada garis netral sedangkan semakin ke serat tepi
atas atau tepi bawah penampang tegangan geser semakin kecil dan berharga nol tepat di
serat teratas dan serat terbawah penampang. Distribusi tegangan lentur pada Gambar
6(¢) berbalikan dengan distribusi tegangan geser. Pada tengah-tengah tinggi penampang
atau pada garis netral tegangan lenturnya nol dan pada serat teratas atau terbawah dari
penampang tegangan lenturnya maksimum [8].

Ketika Rasio bambu dalam penampang kolom 0,25 (Gambar 6(a)) maka kayu
sengon masih harus menahan tegangan lentur yang besar sehingga untuk kolom dengan
rasio ini akan mengalami gagal lentur yang ditandai oleh terjadinya tekuk dan rusaknya
kayu sengon. Pada kolom dengan rasio ini tegangan geser yang hesar seluruhnya
ditahan oleh kayu sengon. Ketika rasio bambu dalam penampang kolom 0,50 maku
tegangan lentur yang ditahan oleh kayu sengon menjadi semakin kecil sehingga sudah
tidak terjadi kerusakan pada kayu sengon sedangkan tegangan lentur yang lebih besar
ditahan oleh bambu yang memang lebih kuat dari kayu sengon, Pada saat ini tegangan
geser yang besar masih ditahan oleh kayu sengon. Itulah sebabnya kekuatan kolom
dengan rasio 0,50 lebih besar dari kekuatan kolom dengan rasio 0,25. Pada saat rasio
bambu dalam kolom mencapai 0,75 maka tegangan lentur yang besar telah ditahan oleh
bambu yang memang memiliki kekuatan besar, sehingga diharapkan kekuatan kolom
meningkat. Tetapi pada saat yang bersamaan tegangan geser yang besar tidak lagi
ditahan oleh kayu sengon tetapi ditahan oleh bambu yang memiliki kuat rekat rendah
terutama untuk bambu bagian atas (bambu pucuk) yang memiliki kuat rekat geser
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sekitar 11kg/cm’. Bandingkan dengan kuat rekat sengon-sengon yang mencapai
17,83kg/em”. Itulah sebabnya sebelum kemampuan lenturnya terpakai secara penuh,
kolom dengan rasio 0,75 telah rusak akibat geser sehingga kemampuannya dalam
menahan beban menjadi lebih rendah dari kolom dengan rasio 0,50.

Peristiwa menurunnya kekuatan batang laminasi kayu dan bambu dengan rasio
bambu 0,75 atau lebih tidak hanya terjadi pada pengujian kolem ini. Penelitian-
penelitian balok laminasi kayu dan bambu juga memperoleh hasil serupa. Setyo H,N.I
dan. Sudibyo, G.H meneliti tentang pemanfaatan lamina bambu pada balok komposit
GLULAM beton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan balok laminasi kayu
kerueng dan bambu petung ini mencapai maksimum pada saat persentase bambu di
dalam tampang laminasi mencapai 50% [12]. Karyadi dan Eko Suwarno telah meneliti
balok laminasi kayu sengon dan bambu petung. Dalam penelitian ini rasio bambu
petung di dalam penampang balok dibuat bervariasi yaitu 0.0; 0.25:0.50;0,75; dan 1.00.
Rasio 0.25 artinya dalam penampang balok laminasi terdapat 25% bambu petung dan
75% kayu sengon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bambu petung
sampai rasio 0,50 berhasil meningkatkan kekuatan lentur balok laminasi. Tetapi jika
rasio bambu petung ditambah menjadi 0,75 atau 1.00 kekuatan balok laminasi menjadi
menurun. Jadi kekuatan maksimum balok laminasi dalam penelitian ini tercapai jika
rasio bambu di dalam balok adalah 0,50. Balok laminasi dengan rasio 0.50 atau kurang
mengalarni rusak lentur sedangkan untuk rasio 0.75 atau lebih mengalami rusak
geser[10]. Suwamo, E., dan Karyadi meneliti balok laminasi yang tersusun dari kayu
sengon dan bambu jawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban tertinggi dapat
dipikul oleh balok dengan rasio bambu sebesar 0,50, jika rasio bambu ditingkatkan
menjadl 0,75 maka kekuatan baiok laminasi akan menurun. Kerusakan balok untuk
rasio bambu 0,50 atau kurang adalah kerusakan akibat lentur sedangkan untuk balok
dengan rasio bambu 0,75 mengalami kerusakan geser[13]. Yasin, I meneliti pengaruh
lamina bambu terhadap kuat lentur balok kayu laminasi kerueng-sengon. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan tertinggi balok tercapai pada saat rasio bambu
di dalam tampang balok mencapai 0,50. Untuk balok dengan rasio bambu 0,25 atau
kurang terjadi kerusakan lentur sedangkan untuk balok dengan rasio bambu 0,50 atau
lebih terjadi kerusakan geser [14].

- KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai
berikut: (1) Sifat fisika dan mekanika Kayu Sengon adalah: Kn-::lnr air = 12,78%, Berat
Jenis = 0,30gram/ce, M{JE—49D15kgfcm MOR= 475 EEkga"t:m tegangan tekan sejajar
serat = 173,06 kga"-::m2 tegangan tarik sejajar serat = 591 kg/em?, dan tegangan geser
sejajar serat = 54 kg/cm®. Sesuai dengan standard yang ditetapkan PKKI NI-5 1961
kayu sengon dalam penelitian ini termasuk dalam kelas kuat IV sampai V, (2) Sifat
fisika dan mekanika Bambu Perung aaalah: Kadar alr = 12,50%, Berat Jenis =
Gﬁ?ngrmu'ocz, MOE= lﬁﬁ‘?mkgfcm MOR-=: I49ﬂkg)’cm tcgangan tekan sejajar serat =
321,5ka/em’, te:gangan tarik sejajar serat = 1664 kgr‘cm dan tegangan geser sejajar
serat = 87,50kg/cm”. Sesuai dengan standard yang ditetapkan PKKI NI-5 1961 bambu
petung dalam penelitian ini termasuk dalam kelas kuat 1 sampai II, (3) Besamnya
kapasitas tekan (beban kritis) pada kolom laminasi bervariasi sesuai dengan angka
kf:]angsmgnnn}ru Untuk rasio bambu petung 0,25, beban kritis bervariasi antara
229%g/em”® untuk angla kelangsingan 6,60 sampai llSkgp’mn untuk angka
kelangsingan 93,97. Untuk rasin bambu petung 0,50, beban kritis bervariasi antara
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254kg/em® untuk angka kelangsingan 6,65 sampai 166kg/cm® untuk angka
kelangsin%an 95,91, Untuk rasio bambu petung 0,75, beban kritis bervariasi antara
332kg/em” untuk angka kelangsingan 7,15 sampai 121kg/cm® untuk angka kelangsingan
103,22, (4) Kekuatan kolom laminasi kayu sengon bambu petung meningkat ketika
rasio bambu petung ditingkatkan dari 0,25 menjadi 0,50 dan kekuatannya menurun jika
rasio bambu petung ditingkatkan lagi menjadi 0,75. Jadi kekuatan kolom laminasi
tetinggi tercapai pada rasio bambu petung 0,50,
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